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ABSTRAK 

Peningkatan mutu beton khususnya kuat tekan, yang sering dipengaruhi 

oleh variasi kualitas bahan baku, metode pencampuran, serta kondisi lingkungan. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penambahan zat additive ke 

dalam campuran beton. Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana 

pengaruh penambahan zat additive terhadap kuat tekan beton dan bagaimana 

perbandingannya dengan beton normal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen di Laboratorium Material Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

Penelitian dilakukan dengan membuat 22 benda uji berbentuk silinder berukuran 

30 × 15 cm, terdiri atas beton normal dan beton dengan penambahan zat additive 

tipe A (water-reducing admixture) dalam variasi dosis 0,3% hingga 1,2% dari berat 

semen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa beton normal memiliki kuat tekan 

rata-rata 21,23 MPa. Dengan penambahan zat additive, kuat tekan beton meningkat 

secara bertahap, dengan nilai tertinggi sebesar 23,64 MPa pada dosis 1,2%, atau 

mengalami peningkatan sekitar 11,35% dibanding beton normal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan zat additive secara tepat mampu 

meningkatkan mutu beton, khususnya dalam hal kuat tekan, sehingga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi praktis bagi konstruksi beton di lapangan. 

Kata kunci: beton, zat additive, kuat tekan, bahan tambahan, mutu beton. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the need to improve the quality of concrete, 

particularly its compressive strength, which is often affected by variations in raw 

material quality, mixing methods, and environmental conditions. One alternative to 

address this issue is the use of chemical additives in concrete mixtures. The main 

problems studied are the effect of additive incorporation on the compressive 

strength of concrete and its comparison with normal concrete. The research method 

used is an experimental approach conducted at the Materials Laboratory, Civil 

Engineering Department, Politeknik Negeri Bali. A total of 22 cylindrical 

specimens with dimensions of 30 × 15 cm were prepared, consisting of normal 

concrete and concrete with the addition of type A additives (water-reducing 

admixture) in dosage variations ranging from 0.3% to 1.2% of the cement weight. 

The test results show that normal concrete achieved an average compressive 

strength of 21.23 MPa. With the addition of chemical additives, the compressive 

strength increased gradually, reaching the highest value of 23.64 MPa at a dosage 

of 1.2%, or an increase of approximately 11.35% compared to normal concrete. It 

can be concluded that the proper use of additives can effectively enhance the quality 

of concrete, especially in terms of compressive strength, making this study a 

practical reference for construction applications. 

Keywords: concrete, additive, compressive strength, admixture, concrete quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam dunia konstruksi modern, kebutuhan akan material bangunan yang 

memiliki kekuatan tinggi, daya tahan lama, dan efisiensi biaya semakin meningkat. 

Salah satu material yang paling umum digunakan dalam berbagai proyek 

infrastruktur dan bangunan adalah beton. Beton memiliki banyak keunggulan, 

antara lain mudah dibentuk, tahan terhadap cuaca, tahan api, dan memiliki kekuatan 

tekan yang tinggi. Oleh karena itu, beton digunakan dalam berbagai jenis konstruksi 

seperti gedung bertingkat, jembatan, jalan raya, pelabuhan, bendungan, hingga 

infrastruktur bawah tanah. 

Ilmu pengetahuan dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya kompleksitas 

proyek konstruksi, beton konvensional sering kali tidak mampu memenuhi semua 

persyaratan teknis yang dibutuhkan. Salah satu permasalahan utama yang sering 

muncul adalah variasi kuat tekan beton akibat faktor-faktor seperti kualitas bahan 

baku, pencampuran yang tidak homogen, serta kondisi cuaca dan lingkungan saat 

pelaksanaan. Kuat tekan beton merupakan salah satu parameter yang sangat 

penting, karena nilai ini mencerminkan sejauh mana beton mampu menahan beban 

tekan sebelum mengalami kerusakan atau kegagalan struktur. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas beton, khususnya dalam hal kuat tekan, menjadi fokus utama 

dalam penelitian dan pengembangan material beton. 

Salah satu pendekatan yang telah banyak dilakukan untuk meningkatkan 

performa beton adalah dengan menambahkan bahan tambahan kimia (chemical 

admixture atau zat additive) ke dalam campuran beton. Zat additive adalah bahan 

yang ditambahkan ke dalam beton selain semen Portland, agregat, dan air, baik 

sebelum atau selama proses pencampuran beton, dengan tujuan untuk mengubah 

sifat beton segar maupun beton yang telah mengeras. Zat additive dapat 

meningkatkan berbagai aspek performa beton seperti mempercepat atau 
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memperlambat waktu pengikatan, meningkatkan workability (kemudahan dalam 

pengerjaan), mengurangi jumlah air yang diperlukan, serta memperbaiki struktur 

mikro beton sehingga dapat meningkatkan kekuatan tekan beton. 

Melihat pentingnya kuat tekan sebagai indikator kualitas beton serta potensi 

zat additive dalam meningkatkan performa beton, maka diperlukan kajian yang 

mendalam dan sistematis mengenai pengaruh penggunaan zat additive terhadap 

nilai kuat tekan beton. Penelitian semacam ini sangat penting tidak hanya dari sisi 

teoritis, tetapi juga dari sisi praktis, karena hasilnya dapat menjadi referensi bagi 

praktisi konstruksi dalam memilih dan mengaplikasikan bahan tambahan secara 

tepat guna dalam proyek pembangunan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dan solusi praktis terhadap upaya peningkatan mutu beton di Indonesia, 

khususnya dalam menghadapi tantangan pembangunan infrastruktur yang semakin 

kompleks dan menuntut efisiensi tinggi. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu ilmu pengetahuan di bidang teknologi bahan bangunan 

dan menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang lebih luas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan zat additive terhadap kuat tekan beton? 

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan antara beton yang menggunakan zat 

additive dengan beton normal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sejauh mana pengaruh kuat tekan beton menggunakan bahan 

tambahan zat additive. 
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2. Mengetahui sejauh mana pengaruh kuat tekan beton normal menggunakan bahan 

tambahan zat additive. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diterima sebagai berikut : 

1. Menyediakan informasi yang jelas untuk pengembangan teknologi beton, 

khususnya penambahan zat additive terhadap kuat tekan beton. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk hal pemilihan bahan 

campuran beton yang baik 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka perlunya ada batasan 

penelitian antara lain : 

1. Pembuatan sampel hingga pengujian dilalukan di Laboratorium Jurusan Teknik 

Sipil Politeknik Negeri Bali 

2. Benda uji yang digunakan adalah Silinder 30 x 15 cm  

3. Kuat Tekan yang digunakan Mpa 

4. Penelitian ini membandingkan kuat tekan beton normal dengan campuran bahan 

tambahan zat additive. 

5. Zat Additive Tipe A (water-reducing admixture) 

6. Bahan pembuatan beton : 

Benda uji  

• Semen  

• Pasir  

• Koral  

• Zat additive 

• Air PDAM 
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• Proporsi yang direncanakan : 

 

Kode Benda Uji Zat Additive  
BN 2 0%  

BA 1 2 0,3%  
BA 2 2 0,4%  
BA 3 2 0,5%  
BA 4 2 0,6%  
BA 5 2 0,7%  
BA 6 2 0,8%  
BA 7 2 0,9%  
BA 8 2 1,0%  
BA 9 2 1,1%  

BA 10 2 1,2%  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dar pengujian dan pembahasan yang telah dibuat dapat 

dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Penambahan zat additive pada campuran beton memberikan pengaruh 

positif terhadap kuat tekan beton. Beton normal tanpa additive memiliki 

kuat tekan rata-rata sebesar 21,23 MPa, sedangkan beton dengan 

penambahan additive mengalami peningkatan kuat tekan secara bertahap 

seiring dengan bertambahnya dosis, mulai dari 0,3% hingga 1,2% dari berat 

semen. Pada dosis optimum 1,2%, kuat tekan beton mencapai 23,64 MPa, 

atau meningkat sekitar 11,35% dibanding beton normal. Dengan demikian, 

penggunaan zat additive terbukti mampu meningkatkan mutu beton, 

khususnya dalam hal kuat tekan, apabila digunakan dengan dosis yang tepat. 

2. Perbandingan nilai kuat tekan antara beton dengan zat additive dan beton 

normal menunjukkan bahwa penambahan zat additive dalam campuran 

beton memberikan peningkatan kuat tekan secara bertahap. Beton normal 

memiliki kuat tekan sebesar 21,23 MPa, sedangkan beton dengan 

penambahan zat additive mulai dari dosis 0,3% hingga 1,2% menunjukkan 

peningkatan bertahap, dengan nilai tertinggi mencapai 23,64 MPa pada 

dosis 1,2%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan zat additive secara 

umum berdampak positif terhadap peningkatan kuat tekan beton 

dibandingkan beton normal. 
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5.2 Saran 

1. Untuk memperluas manfaat penelitian, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut 

dengan variasi dosis additive yang lebih ekstrem, , guna mengetahui batas 

maksimal peningkatan kuat tekan yang dapat dicapai. 

2. Meskipun kadar 1,2% menghasilkan kuat tekan tertinggi, perlu dilakukan 

analisis biaya untuk menilai efisiensi penggunaan additive secara ekonomi. 

Penambahan zat yang terlalu tinggi tanpa peningkatan kekuatan yang sebanding 

bisa menjadi tidak efisien secara finansial. Maka dari itu, penelitian lanjutan 

sebaiknya mengkaji juga rasio biaya terhadap peningkatan mutu beton. 
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